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SUMMARY

SUCI SEPTRIANDA. Agronomic, Physiological Characteristics, and Flavonoid
Content of Shallot in Response to Chicken Manure and ZA Fertilizer Application

in Floating Cultivation. (Supervised by Susilawati and Irmawati).

Floating shallot (Allium ascalonicum L.) cultivation is an innovation that
has the potential to be applied on flooded land such as ponds or swamps. This
study aims to determine the effect of chicken manure and ZA fertilizer on the
agronomic, physiological, and flavonoid characteristics of shallots in the floating
cultivation system. The research was conducted in May to July 2024 in Kertapati,
Palembang, South Sumatra. The method used was Factorial Randomized Block
Design (FRBD) with two factors, namely chicken manure fertilizer (0, 1, 2, and 3
kg/plant) and ZA fertilizer (0, 2, 5, and 7 g/plant). The results showed that the
combination of 2 kg/plant chicken manure and 5 g/plant ZA fertilizer gave the
best results on plant height, number of leaves, number of tillers, fresh plant
weight, bulb diameter, fresh and air-dried weight of bulbs, number of bulbs, bulb
volume, production per hectare, chlorophyll content, and flavonoid content.
Keywords: Shallots, Floating Cultivation, Flavonoids, Chicken Manure Fertilizer,

ZA Fertilizer.
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RINGKASAN

SUCI SEPTRIANDA. Karakteristik Agronomi, Fisiologi, dan Kandungan
Flavonoid Bawang Merah terhadap Aplikasi Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk ZA

pada Budidaya Secara Terapung. (Dibimbing oleh Susilawati dan Irmawati).

Budidaya bawang merah (Allium ascalonicum L.) secara terapung
merupakan inovasi yang potensial diterapkan dilahan tergenang seperti kolam atau
rawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kotoran ayam dan pupuk ZA terhadap karakteristik agronomi, fisiologi, dan
kandungan flavonoid bawang merah pada sistem budidaya terapung. Penelitian
dilaksanakan pada Mei sampai Juli 2024 di Kertapati, Palembang, Sumatera
Selatan. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor, yaitu pupuk kotoran ayam (0, 1, 2, dan 3
kg/tanaman) dan pupuk ZA (0, 2, 5, dan 7 g/tanaman). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk kotoran ayam 2 kg/tanaman dan
pupuk ZA 5 g/tanaman memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, berat berangkasan basah, diameter umbi, berat segar dan
kering angin umbi, jumlah umbi, volume umbi, produksi hektar, kadar klorofil,
dan kandungan flavonoid.

Kata kunci: Bawang Merah, Budidaya Terapung, Flavonoid, Pupuk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonium L.) adalah komponen esensial dalam
hortikultura sebagai bahan pokok yang sering digunakan dalam kuliner
(Susilawati, Utami, et al., 2023). Bawang merah, dengan aroma khasnya, dikenal
sebagai bumbu dapur populer karena mengandung senyawa alliin (S-Allyl
Cysteine) yang terdapat dalam umbinya (Muhammad Juwanda et al., 2023).
Hartoyo (2020) menyebutkan bahwa bawang merah adalah tanaman herbal yang
unik dan bernilai sebagai obat tradisional, mengandung senyawa alami serta gizi
yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Beberapa senyawa kimia aktif pada
bawang merah, seperti senyawa sulfur, memberikan efek farmakologis yang
mendukung kesehatan. Beberapa di antaranya termasuk alliin, allisin, flavonoid,
polifenol, adenosine, dialil-disulfida, dialil-trisulfida, ajoene, prostaglandin A-1,
dialil-sulfida, floroglusinol, kaemferol, sikloaliin, dan difenil-amina (Aryanta,
2019). Bawang merah mengandung flavonoid, senyawa bioaktif penting yang
berfungsi sebagai agen antioksidan (Hikmah & Anggarani, 2021). Senyawa
seperti quercetin, anthocyanin, dan kaempferol dalam bawang merah berperan
sebagai antioksidan (Yovita et al.,, 2021). Flavonoid memiliki manfaat
farmakologis dalam menangani penyakit seperti katarak, gangguan jantung, dan
kanker (Arora et al., 2017). Menurut Prabowo & Noer (2020), flavonoid juga
terlibat dalam pengaturan tanaman, fotosintesis, serta memiliki sifat antimikroba
dan antivirus. Flavonoid bawang merah menunjukkan aktivitas antibakteri yang
signifikan melalui denaturasi protein dan lisis membran sel bakteri (Edy et al.,
2022).

Konsumsi bawang merah di Indonesia mengalami fluktuasi tetapi
menunjukkan tren peningkatan tahunan, dipicu oleh permintaan masyarakat dan
pertumbuhan pesat industri makanan domestic (Sulistiowati et al., 2021). Menurut
data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2023), produksi bawang
merah di wilayah tersebut menunjukkan fluktuasi, dengan penurunan dari 1.390

ton pada tahun 2019 menjadi 934 ton pada tahun 2020, lalu meningkat kembali
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menjadi 1.125 ton pada tahun 2021. Hs et al., (2022) mencatat bahwa produksi
bawang merah belum mampu memenuhi permintaan yang terus berkembang,
dengan peningkatan sekitar 5% setiap tahunnya. Untuk menjaga kelangsungan
pasokan bawang merah di Sumatera Selatan, salah satu strategi yang diterapkan
adalah memanfaatkan lahan rawa yang belum dimanfaatkan secara maksimal
untuk budidaya. Sumatera Selatan memiliki potensi besar untuk pengembangan
budidaya bawang merah di lahan rawa (lrwandi, 2015). Lahan rawa lebak
merupakan lahan yang mengalami genangan air secar musiman atau permanen
akibat curah hujan tinggi dan luapan air sungai, dengan ketinggian genangan yang
bervariasi sepanjang tahun (Siaga & Lakitan, 2021). Sistem budidaya terapung di
lahan rawa lebak memanfaatkan genangan tersebut sebagai media tanam alami,
namun seringkali menghadapi tantangan dalam pengendalian lingkungan tumbuh,
seperti fluktuasi kedalaman air, rendahnya ketersediaan oksigen di zona akar,
serta keterbatasan akses dalam pemupukan dan pengendalian hama (Lakitan et al.,
2018). Sebagai alternatif, sistem budidaya terapung di kolam buatan kini mulai
berkembang untuk menciptakan kondisi tumbuh yang lebih stabil dan terkontrol.
Kolam buatan memungkinkan pengaturan ketinggian air, distribusi nutrisi, dan
kualitas lingkungan tumbuh secara lebih presisi, sehingga mendukung efisiensi
fisiologi tanaman dan hasil produksi yang lebih optimal (Mardiyah et al., 2023).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan kolam buatan dalam
sistem terapung dapat meningkatkan efisiensi serapan unsur hara, memperbaiki
aerasi akar, serta mengurangi risiko serangan hama dan penyakit dibandingkan
dengan budidaya terapung dilahan rawa alami (Rohayati et al., 2022).

Perbaikan varietas bawang merah juga berperan penting dalam
meningkatkan hasil produksi dengan memperhatikan keberagaman fenotip, seperti
ukuran umbi, warna, dan respons terhadap kondisi lingkungan (lrawan et al.,
2021). Varietas Bauji yang berasal dari Nganjuk merupakan salah satu varietas
lokal Indonesia yang memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta
memiliki produktivitas tinggi baik dari segi ukuran maupun jumlah umbi, dengan
waktu berbunga yang relatif singkat (Siswadi et al., 2020). Bawang merah yang
ideal seharusnya memiliki karakteristik unggul seperti ketahanan terhadap

penyakit, tinggi tanaman yang proporsional, jumlah anakan yang seimbang, umur
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pendek, ukuran umbi yang besar, warna merah tua, dan bentuk yang bulat (Marlin
et al., 2021). Penelitian oleh Susilawati, Sodikin, et al., (2023), menunjukkan
bahwa varietas Bauji memiliki korelasi yang sangat kuat anatara diameter umbi
dengan panjang umbi, berat umbi, dan volume umbi.

Selain teknik budidaya yang tepat, optimasi hasil produksi bawang merah
juga sangat bergantung pada ketersediaan mineral dan nutrisi penting. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemupukan dengan
kombinasi pupuk kotoran ayam dan pupuk ZA. Pupuk kotoran ayam merupakan
sumber unsur hara organik yang kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium serta
mengandung mikroorganisme yang mendukung aktivitas biologis tanah
(Susikawati et al., 2018). Pupuk ini memiliki rasio C/N yang rendah, yakni sekitar
8,3 yang menunjukkan ketersediaan nitrogen yang cepat bagi tanaman.
Penambahan pupuk kotoran ayam juga dapat meningkatkan kandungan bahan
organik, humus, dan kapasitas tukar kation (KTK) tanah. Pemberian pupuk
kotoran ayam pada bawang merah dapat membantu menyeimbangkan unsur hara
dalam tanah yang lebih rendah dibandingkan dengan pupuk sintesis (Asri et al.,
2019), Baka et al., (2020) menunjukkan bahwa pemberian 2 kg pupuk kotoran
ayam per polybag memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman,
jumlah tunas baru, dan berat basah per sampel. Sementara itu, pupuk ZA
(ammonium sulfat) merupakan pupuk anorganik yang mengandung sulfur dalam
bentuk sulfat yang mudah diserap tanaman (Sakhidin et al., 2022). Sulfur
memiliki peran penting dalam pembentukan asam amino, protein, dan klorofil,
serta meningkatkan kualitas fisiologis tanaman seperti ketahanan terhadap stres
dan efisiensi fotosintesis (Hasanah, Mawarni, et al., 2021). Kekurangan sulfur
dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan menyebabkan klorosis pada daun
(Mustikawati et al., 2020). Pemberian pupuk ZA pada dosis 400 kg ha—1 dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, serta berat
basah dan kering umbi, sehingga mendukung produktivitas lahan secara
keseluruhan (Saptorini et al., 2019). Pupuk ZA juga mengandung magnesium dan
kalsium, serta bersifat mudah larut dalam air sehingga efektif digunakan dalam
sistem budidaya terapung. Berdasarkan hal ini, penelitian dilakukan untuk

mengevaluasi pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk ZA terhadap
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karakter agronomi, fisiologi, dan kandungan flavonoid pada bawang merah

varietas Bauji dalam sistem budidaya terapung.

1.2. Rumusan Masalah

Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik agronomi, fisiologi, dan kandungan flavonoid dari
bawang merah dalam respons terhadap aplikasi pupuk kotoran ayam dan
pupuk ZA pada budidaya terapung.

2. Apakah pemberian pupuk kotoran ayam 2 kg/polybag dan ZA 5.00g/polybag
dapat mempengaruhi karakter agronomi, fisiologi dan kandungan flavonoid

pada bawang merah (Allium ascalonicum L.)

1.3.  Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui dampak aplikasi pupuk kotoran ayam dan pupk ZA terhadap
karakteristik agronomi, fisiologi, dan kandungan flavonoid bawang merah
pada sistem terapung

2. Mengetahui apakah pemberikan pupuk kotoran ayam 2 kg/polybag dan pupuk
ZA 5.00 g/polybag dapat mempengaruhi karakter agronomi, fisiologi dan
kandungan flavonoid pada bawang merah (Allium ascalonicum L.)

1.4.  Hipotesis

Berikut merupakan hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Diduga aplikasi pupuk kotoran ayam dan pupuk ZA dapat mempengaruhi
karakteristik agronomi, fisiologi dan kandungan flavonoid pada bawang
merah (Allium ascalonicum L.)

2. Diduga pemberian pupuk kotoran ayam 2 kg/polybag dan ZA 5.00 g/polybag
dapat mempengaruhi karakter agronomi, fisiologi dan kandungan flavonoid

pada bawang merah (Allium ascalonicum L.)
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1.5.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk ZA mempengaruhi karakteristik
agronomi, fisiologi dan kandungan flavonoid dalam meningkatkan produktivitas
dan kualitas bawang merah serta memperkuat keberlanjutan budidaya terapung.
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